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Abstrak 

Kebutuhan akan awak kapal yang kompeten dan bersertifikasi semakin meningkat seiring berkembangnya 

penggunaan kapal berbahan bakar gas (LNG) dalam industri pelayaran. Agen crewing memegang peranan penting 

dalam memastikan tersedianya SDM pelaut yang memenuhi standar kompetensi dan keselamatan internasional. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran strategis perusahaan agen crewing dalam mendukung operasional 

pelayaran, serta mengidentifikasi tantangan dan solusi yang relevan. Metode penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif kualitatif melalui pendekatan field research selama 12 bulan. Teknik pengumpulan data meliputi observasi 

langsung, wawancara semi-terstruktur dengan Compliance Supervisor, Training Supervisor, dan Staff Replacement 

dan Replacement, serta dokumentasi internal perusahaan. Analisis data dilakukan menggunakan Fishbone Diagram 

untuk mengidentifikasi akar penyebab kendala dalam rekrutmen pelaut berkualitas. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perusahaan agen crewing memiliki peran vital dalam proses perekrutan, pelatihan, dan penempatan awak 

kapal, terutama yang dibutuhkan untuk kapal berbahan bakar gas. Kendala yang dihadapi meliputi keterbatasan 

pelaut bersertifikat IGF, belum optimalnya sistem digitalisasi, dan minimnya fasilitas pelatihan teknologi. Oleh 

karena itu perlu adanya penguatan pelatihan internal secara berkala, pengembangan database digital terintegrasi 

untuk pemantauan sertifikasi, serta peningkatan kerja sama dengan lembaga diklat bersertifikat guna menjawab 

tantangan operasional pelayaran yang semakin kompleks. 
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Latar Belakang 

Sumber Daya Manusia ( SDM ) merupakan orang yang dipekerjakan di sebuah instansi sebagai penggerak, 

pemikir dan perencana untuk mencapai tujuan organisasi (Jalma, 2024). SDM meliputi awak kapal yang 

berkualitas sangat dibutuhkan perusahaan pelayaran dalam menghadapi era globalisasi yang ditandai dengan 

kemajuan teknologi transportasi laut dan perkapalan. Awak kapal harus memiliki kompetensi tidak hanya pandai 

tetapi juga memenuhi syarat kualitas standar yang ditentukan perusahaan sehingga pekerjaan yang dibebankan 

dapat diselesaikan sesuai harapan perusahaan. 

Untuk memenuhi kebutuhan awak kapal, perusahaan membuat kebijakan dalam pembuatan kontrak bagi 

awak kapal. Kebijakan ini dibuat untuk memberikan ikatan bagi kedua belah pihak tentang tugas, hak dan 

kewajiban selama bekerja di atas kapal sehingga menguntungkan bagi perusahaan dan awak kapal. Perusahaan 

pelayaran haruslah menjalankan pengawakan dan awak kapal. Perusahaan pelayaran haruslah menjalankan 

pengawakan kapal yang baik dan siap untuk memenuhi armada yang ada di dalam perusahaan pelayaran itu sendiri. 

Menurut Mudiyanto (2019), crewing departement atau pengawakan kapal adalah orang yang bekerja di atas 

kapal oleh pemilik kapal (Ship Owner) untuk melakukan tugas di atas kapal sesuai dengan jabatannya masing-

masing di dalam buku sijil. Berdasarkan pengertian menurut ahli tersebut, penulis menyimpulkan bahwa crewing 

departement merupakan salah satu bagian dari perusahaan yang dikelola seorang Crewing Manager, departement 

ini memiliki tanggung jawab penting dalam memastikan proses pergantian awak kapal berlangsung dengan lancar 

tanpa hambatan, termasuk penempatan, pemulangan, dan pengelolaan rotasi awak kapal secara efisien. 

Di dalam perusahaan crewing terdapat recruitment dan replacement. Bagian ini menangani berbagai hal yang 

berkaitan dengan naik turunnya awak kapal, penyediaan awak kapal untuk memenuhi armada, penanganan awak 

kapal, serta perencaan untuk penempatan awak kapal pada kapal yang sesuai. Perusahaan pelayaran haruslah 

menjalankan system pergantian awak kapal dengan baik dan siap untuk memenuhi kebutuhan armada yang 

dibutuhkan. 
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Penelitian ini mendapati beberapa permasalah utama yang dihadapi oleh perusahaan, yang akan dieksplorasi 

melalui pendekatan kualitatif, permasalahan tersebut dikarenakan kurangnya crew standby dan crew yang kurang 

memenuhi spesifikasi seperti sertifikat dalam proses recruitment crew kapal tertentu terutama kapal berbahan 

bakar gas (LNG). Penelitian ini menggali lebih dalam faktor-faktor yang memengaruhi permasalahan tersebut 

melalui wawancara dan analisis atau observasi serta menyertakan dokumen pendukung, guna memahami dinamika 

internal yang memengaruhi proses rekrutmen dan kinerja operasional Perusahaan. 

Divisi recruitment dan divisi replacement telah menyusun rencana rotasi pergantian awak kapal yang dimiliki 

oleh perusahaan dan semua principal sesuai dengan perjanjian kerja laut (PKL) yang telah dimiliki awak kapal 

yang akan on board. Maka dari itu, perusahaan agen crewing diminta untuk melaksanakan pergantian awak kapal 

dengan sangat efektif, agar kinerja operation team dapat bekerjasama dengan ship owner semakin baik dengan 

didukung kualitas SDM yang memenuhi spesifikasi. 

Potensi dan peran transportasi laut belum seluruhnya didukung oleh sistem keselamatan dan keamanan yang 

kondusif serta sarana dan prasarana, termasuk mempertahankan dan meningkatkan keselamatan pengguna jasa 

transportasi. Rintangan dalam peningkatan kinerja pelayanan transportasi sudah didasari dan masih banyak yang 

harus dilakukan oleh pemerintah. 

Oleh sebab itu, pemerintah lewat program kerjanya terus mengupayakan untuk memenuhi Tingkat 

kekurangan, Tingkat keandalan, keselamatan dan kepuasan pengguna jasa, baik melalui sumber daya manusia 

(awak kapal), kelayakan armada, kondisi teknis baik sarana maupun prasarana, manajemen opersional serta 

kualitas penegakan hukum di bidang transportasi laut.  

Dengan meningkatknya tuntutan terhadap kualitas awak kapal, termasuk penguasaan teknologi kapal 

modern, kemampuan komunikasi internasional, serta pemahaman mendalam terhadap keselamatan dan peraturan 

meritim, peran perusahaan agen crewing menjadi semakin krusial. Agen crewing yang efektif tidak hanya 

menyediakan tenaga kerja, kualifikasi teknis, dan kesiapan mental yang tinggi untuk menunjang keberlangsungan 

dan keselamatan operasional pelayaran 

Maka dari itu, berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik membuat penelitian dengan judul Peran 

Strategis Agen Crewing dalam Mendukung Operasional Pelayaran. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan penelitian lapangan (field 

research). Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam peran strategis agen 

crewing dalam mendukung operasional pelayaran.. 

Sumber data dibagi menjadi dua jenis, yaitu: 

1. Data primer, diperoleh melalui observasi langsung di lokasi penelitian, wawancara mendalam dengan staff 

dan supervisor terkait, serta dokumentasi internal perusahaan. 

2. Data sekunder, berasal dari arsip perusahaan, laporan operasional, SOP (Standard Operating Procedure), 

literatur akademik, dan referensi terkait industri maritim dan manajemen crewing. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi: 

3. Observasi , baik partisipatif maupun non-partisipatif, untuk memahami proses kerja dan dinamika organisasi. 

4. Wawancara semi-terstruktur dengan informan kunci seperti staf bagian crewing, supervisor, dan manajer 

operasional. 

5. Dokumentasi , berupa dokumen resmi perusahaan, laporan tahunan, catatan pelatihan, dan SOP terkait tugas 

dan fungsi agen crewing. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan Fishbone Analysis (Ishikawa Diagram) melalui pendekatan 

5M + E, yaitu Man (manusia), Machine (mesin), Method (metode), Material, Measurement (pengukuran), dan 

Environment (lingkungan). Metode ini membantu mengidentifikasi akar masalah dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi efektivitas peran strategis agen crewing dalam mendukung kelancaran operasional pelayaran. 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil wawancara dengan tiga narasumber utama yaitu Compliance Supervisor, Training 

Supervisor, dan Staff Recruitment and Replacement, diperoleh informasi bahwa proses rekrutmen awak kapal di 

perusahaan dilakukan secara sistematis melalui beberapa tahapan: permintaan dari principal, seleksi berdasarkan 

CV, uji kompetensi, hingga persiapan dokumen pre-joining. Selain itu, peneliti juga melakukan observasi langsung 

dan dokumentasi terhadap alur rekrutmen, pelatihan sertifikasi, serta fasilitas pendukung seperti ruang CBT dan 

simulator pelatihan. 
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Dari hasil penelitian ditemukan bahwa: 

1. Sertifikasi seperti IGF (International Code of Safety for Ships Using Gases or Other Low-flashpoint Fuels) 

menjadi syarat penting dalam rekrutmen awak kapal LNG. 

2. Permintaan akan pelaut bersertifikat IGF meningkat seiring beralihnya banyak perusahaan ke kapal ramah 

lingkungan. 

3. Kendala utama dalam rekrutmen adalah minimnya jumlah pelaut yang memiliki pengalaman atau sertifikasi 

IGF , sehingga menyulitkan penyediaan tenaga kerja yang siap pakai. 

4. Proses rekrutmen masih menggunakan sistem manual dalam beberapa tahap, seperti verifikasi dokumen dan 

pelacakan status pelaut, yang menyebabkan efisiensi menurun. 

5. Pemanfaatan teknologi digital mulai diterapkan, seperti penggunaan e-flyer, tes CBT online, dan sistem 

manajemen mutu digital untuk memantau masa berlaku dokumen. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, 

ditemukan bahwa penyediaan awak kapal yang berkualitas oleh pihak agen crewing belum sepenuhnya optimal 

dalam mendukung operasional pelayaran, khususnya untuk kapal berbahan bakar gas seperti LNG. Analisis yang 

dilakukan menggunakan Fishbone Diagram mengidentifikasi beberapa faktor yang memengaruhi kondisi ini. 

Faktor manusia (man), Selain itu, beban kerja yang tinggi tanpa didukung jumlah SDM yang mencukupi juga 

meningkatkan risiko kesalahan administratif dan keterlambatan dalam proses seleksi. 

Dari aspek metode (method), sistem seleksi awak kapal masih lebih menitikberatkan pada kelengkapan 

dokumen daripada uji kompetensi teknis maupun kepribadian. Hal ini menyebabkan tidak semua pelaut yang 

direkrut benar-benar sesuai dengan kebutuhan operasional kapal. Selain itu, evaluasi terhadap kinerja awak kapal 

setelah ditempatkan di kapal juga belum dilakukan secara rutin sehingga kualitas dan performa mereka tidak dapat 

dipantau secara berkelanjutan. Dalam hal teknologi (machine), sistem database masih manual dan tersebar di 

berbagai platform, sehingga menyulitkan akses cepat terhadap informasi penting mengenai status sertifikat dan 

pengalaman pelaut. Sistem monitoring kinerja pelaut juga masih bersifat tradisional dan rentan terhadap 

subjektivitas serta kesalahan manusia. 

Faktor materi (materials) juga turut berkontribusi, di mana fasilitas pelatihan seperti simulator IGF dan 

modul praktik masih sangat terbatas. Minimnya anggaran pelatihan membuat program pengembangan kompetensi 

tidak bisa berjalan maksimal, padahal tuntutan industri maritim terus berkembang seiring perubahan regulasi dan 

teknologi. Dari segi lingkungan (environment), perubahan regulasi internasional seperti STCW dan MLC terus 

berkembang, serta beralihnya banyak operator kapal ke kapal ramah lingkungan seperti LNG menuntut adaptasi 

cepat dari pihak crewing. Namun, kesiapan sumber daya manusia belum sebanding dengan perubahan tersebut, 

termasuk ketersediaan instruktur dan sarana pelatihan yang memadai. Terakhir, dari aspek manajemen 

(management), dimana koordinasi antar divis seperti administrasi, penjadwalan, dan compliance masih belum 

berjalan secara terpadu dan efektif. Dan inkonsisten. kebijakan pelatihan dan pemantauan kinerja pelaut juga 

belum sepenuhnya maksimal dalam menjaga mutu dan profesionalisme awak kapal. 

Secara keseluruhan, kendala yang dihadapi oleh agen crewing tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga 

struktural dan manajerial. Perlu adanya integrasi antar divisi, digitalisasi sistem rekrutmen dan pelatihan, serta 

investasi dalam peningkatan kapasitas SDM agar dapat memenuhi tuntutan pasar global dan mendukung 

kelancaran operasional pelayaran nasional dan internasional. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan analisis terhadap peran agen crewing memiliki peran strategis dalam mendukung operasional 

pelayaran melalui penyediaan awak kapal berkualitas. Peran ini diwujudkan melalui penerapan proses rekrutmen 

yang sistematis dan berbasis pada regulasu nasional serta internasional seperti STCW, ISM Code, dan IMO. Agen 

crewing tidak hanya berfungsi sebagai perantara perekrutan, tetapi juga sebagai fasilitator pelatihan dan 

pengembangan kompetensi pelaut, terutama dalam menghadapi tantangan baru seperti penggunaan kapal berbahan 

bakar gas (LNG). Perusahan ini juga aktif dalam memberikan pelatihan internal, sosialisasi peraturan baru, serta 

pembekalan teknis dan sertifikasi seperti IGF Code yang menjadi syarat mutlak bagi crew kapal LNG. Namun 

demikian, dalam pelaksanaannya, agen crewing  menghadapi sejumlah kendala yang cukup komplek. Diantaranya 

adalah terbatasnya ketersediaan pelaut yang memiliki sertifikat dan pengalaman khusus LNG, minimnya fasilitas 

pelatihan berbasis simulator, serta keterbatasan sumber daya manusia di internal Perusahaan yang menyebabkan 

beban kerja tinggi dan efisien kerja yang belum optimal. Selain itu system dokumentasi dan monitoring kru yang 
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masih sebagian manual juga menjadi hambatan dalam kecepatan dan akurasi rekrutmen. Berdasarkan hasil 

penelitian diatas, perlu adanya tindakan lebih lanjut untuk memperbaiki peran agen crewing dalam mendukung 

operasional pelayaran, seperti bagi perusahaan, khususnya agen crewing, disarankan untuk segera melakukan 

digitalisasi system manajemen rekrutmen dan pengelolaan sertifikasi pelaut guna meningkatkan efisiensi dan 

akurasi proses kerja. Pengembangan sistem database terintegrasi akan sangat membantu dalam pemantauan masa 

berlaku dokumen serta seleksi kandidat secara cepat dan tepat. Selain itu, Perusahaan perlu meningkatkan fasilitas 

pelatihan, dan penyusunan modul pelatihan berbasis teknologi terkini, guna menunjang kesiapan pelaut dalam 

menghadapi kebutuhan kapal berbahan bakar gas. Peningkatan kapasitas SDM internal, baik dari segi jumlah 

personel maupun kompetensi. Sementara itu, bagi sekolah pelayaran dan lembaga diklat maritim, disarankan untuk 

menyesuaikan kurikulum dengan kebutuhan industri pelayaran masa kini, khususnya dalam menghadapi transisis 

ke kapal berbahan bakar LNG. Integrasi materi pelatihan IGF ke dalam program pendidikan dasar pelaut akan 

menjadi Langkah strategis untuk mencetak lulusan yang kompeten dan siap kerja. Lembaga pendidikan juga 

diharapkan menjalin kerja sama aktif dengan perusahaan crewing agar dapat menyelaraskan program dengan 

standar indutsri. 
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